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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam destinasi, 

mulai dari destinasi wisata alam, budaya, kuliner, religi dan masih banyak 

lagi. Beragam destinasi yang ada memberikan dampak yang sangat besar 

bagi pariwisata di Indonesia salah satunya meningkatkan devisa negara. 

Selain itu, hal yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke 

destinasi wisata yang ada di Indonesia yaitu iklim tropis yang dimiliki oleh 

Indonesia (Frankfurt, 2016). 

Keindahan destinasi wisata, beragam suku, bahasa, adat dan budaya 

menjadikan wisatawan lokal maupun asing memiliki minat untuk 

berkunjung kembali ke Indonesia. Dengan tingkat kunjungan yang semakin 

meningkat setiap tahunnya, membuat Indonesia semakin dikenal oleh 

masyarakat luas dari berbagai negara maupun pulau. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009, Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan di dukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh sebagian atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, 

atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu sementara. 
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Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009, Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam 

satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat 

yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Daya tarik 

wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan 

nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

Menurut Cooper (1995), dalam pariwisata terdapat 4 (empat) 

komponen penting atau sering disebut dengan istilah “4A” yaitu atraksi 

(attraction), fasilitas (amenities), pendukung (access), dan pelayanan 

(ancillary service), berikut ini adalah uraian dari “4A” (Cooper, 1995) 

a. Atraksi (attraction) merupakan komponen yang signifikan dalam 

menarik wisatawan. Suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata jika 

kondisinya mendukung untuk dikembangkan menjadi sebuah atraksi 

wisata. Apa yang dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah yang 

disebut modal atau sumber kepariwisataan. Menurut Mauludin (2015) 

atraksi wisata merupakan daya tarik yang timbul dari keadaan alam 

(keindahan panorama, flora dan fauna, sifat khas perairan laut, danau, 

dan lain sebagainya), objek buatan manusia (museum, masjid kuno, dan 

lain sebagainya), ataupun unsur-unsur budaya (kesenian, adat istiadat, 

makanan dan lain sebagainya). 

b. Fasilitas (amenities) merupakan segala macam sarana dan prasarana 

yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata. 
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Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, 

transportasi dan agen perjalanan. Menurut Pitana dan Diarta dalam 

Astuti (2016:28) menjelaskan amenitas adalah elemen dalam destinasi 

atau berhubungan dengan destinasi yang memungkinkan wisatawan 

tinggal di destinasi tersebut untuk menikmati atau berpartisipasi dalam 

atraksi yang ditawarkan.  

c. Aksesibilitas (accessibility) merupakan hal yang paling penting dalam 

kegiatan pariwisata. Segala macam transportasi ataupun jasa 

transportasi menjadi akses penting dalam pariwisata. Menurut Sunaryo 

dalam Wilopo dan Hakim (2017: 59), aksesibilitas pariwisata 

dimaksudkan sebagai “segenap sarana yang memberikan kemudahan 

kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi maupun tujuan wisata 

terkait”. 

d. Pelayanan Tambahan (ancillary) harus disediakan oleh pemerintah 

daerah dari suatu daerah tujuan wisata, baik untuk wisatawan maupun 

untuk pelaku pariwisata. Contoh dari pelayanan yaitu pemasaran, 

pembangunan fisik, dan serta koordinasi terkait segala macam aktivitas 

dan segala peraturan perundang-undangan. Selain itu, layanan yang 

diberikan oleh pihak pengelola daya tarik wisata menjadi aspek 

pendukung dalam perkembangan daya tarik wisata, contohnya yaitu 

lembaga pengelolaan, tourist information, travel agent dan stakeholder 

yang berperan dalam kepariwisataan. 

 

Kabupaten Karawang dikenal sebagai daerah dengan kawasan 
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industri terbesar dan dinobatkan sebagai UMK (Upah Minimum Kabupaten) 

tertinggi pada tahun 2021. Pada tahun 2020 tercatat Kabupaten Karawang 

memiliki total penduduk 2.370.488 (dua juta tiga ratus tujuh puluh ribu 

empat ratus delapan puluh delapan) dengan luas 1.753,27 km2 dan memiliki 

jembatan penghubung antara Kabupaten Karawang dan Bekasi. Secara 

geografis, Kabupaten Karawang mencakup laut dan pantai. 

Karawang merupakan salah satu kabupaten yang berbatasan dengan 

Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Bogor. Kabupaten ini memiliki luas 

wilayah sebesar 1.753,27 km2. Nama Karawang sendiri berasal dari bahasa 

Sunda. Kerawaan berarti tempat berawa-rawa. Di sebelah tenggara 

berbatasan dengan Kabupaten Purwakarta, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Bogor dan pada sisi barat berbatasan dengan Kabupaten 

Bekasi. 

Namun, tingkat kunjungan wisatawan ke Kabupaten Karawang 

masih kurang. Padahal, lokasi karawang termasuk strategis karena lokasi 

Kabupaten Karawang sendiri berada di pertengahan antara ibukota Jakarta 

dan kota Bandung. Selain itu, informasi yang didapatkan bertujuan untuk 

memudahkan wisatawan di saat berkunjung ke Kabupaten Karawang. 

Target pembaca dari pembuatan buku ini adalah masyarakat yang ingin 

berwisata, anak muda dan orang - orang yang suka berwisata. 
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B. Tujuan Pembuatan Rancangan Buku 

 

Tujuan pembuatan Rancangan Buku Wisata di Kabupaten 

Karawang adalah untuk: 

1. Memberikan informasi bagi wisatawan mengenai daya tarik wisata dan 

kuliner di Kabupaten Karawang. 

2. Memperkenalkan daya tarik wisata dan kuliner di Kabupaten Karawang 

agar lebih dikenal. 


